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Meskipun berbagal |enis
antioksidan daiam makanan telah
berkentribusi dalam pancagahan
penyakil, namun sajumiah rissl
yang lelah dilakukan lebih
memfokuskan pada tiga jenis
anticksidan yaknl vitamin E, vita-
min C dan karctenoid karena
berparan penting sebagai nudrien
yang diperiukan dalam metabalis-
me lubuh manuska,

Karotencid merupakan se-
kefompok piarmen merah, oranye,
dan kuning yang dapat ditemukan
baik pada buah, umbi maupun
daun tanaman, juga dalam daging
hewan yang mengkansumsi
lanaman yang mengandung
karoten. Senyawa karotenoid
mamilikl akfivitas antioksidan,
beberapa diantaranya adalah
sebagai prakursor vitamin A,
Sejumiah karoten yang penting
yaitu berupa 8-karoten, [Haaroten,
kopen, lutein, zeaxanthin, dan
B-crypioxanthin (Langsath, 1995;
Zhao et al,, 2004; Schulz st al,
2005). Beberapa sumber sa-
nyawa karoten yaltu! a-karoten
pada wortel, p-karofen pada
sayuran hijau dan buah bushan
berwarma kuning-aranys, likopen
pada lomat dan sayuran hijgu,
lutein dan zeaxanthin pada
faging dan sayuran berwama hijau
gelsp. misainya brokoli dan
bayam, f-cryploxanthin pada
buah jeruk. Labih darl 400 jenis
senyaws karoten telah ditemukan
dalam tumbuhan tingkat tinggl,
alga, dan jugs bakled. Karaten dard
tumbuhan merspakan kompanan
asansial untuk proses fotosintesis
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Gambar 1. Strukiur kimis senyaws-senyawa karotenaid (Rodriguaz,
2001; Sehulz sf &, 2005),

dan bertangoung |awab terhadap  bunga. Selain it karolen Ini juga
pewamaan merah, oranye, dan  merupakan prakursor uniuk proses
kuning pada buah, sayuran dan  pigmentasi pade hewan laut,
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kuning telur, dan lemak globidin
yang bartindak sebagal aumbear
vitamin A (Rodriguez, 2001; Park
af al., 2082),

Karotenoid merupakan sa-
myawa vang mermiliki strukkur kimia
iefraterpen C40 vang lersusun dasi
satuan isoprena (C5], termasuk
pada kelas hidrokarbon, dapat
juga berupa turumnan Senyawa ber-

oksigen saperti senvawa
¥anlophylls (Rodriguaz, 2001,
Masaya, 2004), Gambar 1

menipakan srukbur kimiéa sanvaws
karcilen.

Jenis senyawa karotan yang
paling berlimpah di alam adalah
p-karoten yang merupakan
senyawa provitamin A, memiliki
akinitas antipksidan sangal kual,
Senyawa antioksidan akan
berinteraksl dalam tubuh manusia
BECEME Sinergis dengan senyawa
anboksidan lain untuk melindungl
karusa&an yang dakibatkan oleh
reaksl| oksidasi. Sebagal comoh,
vitemin E dapal memproteksi
motakul f-karoten dan penstiwa
oksidasl (sparing effects)
iPaniagua & Lifian, 2000)

Proses . arjadinya reasksi
oksidasi pleh radikal bebas
kemungkinan barkontribusi pada
pembentukan kanker dan barbagai
jenis  panvakit lsn yang bersifat
non bakledal dar non virel, Stud!
awal islah mengindikasikan
bahwa beberapa antloksidan
khususnya f-karoten sangat
bermarfaat bagi penderila kanker
tahap awal sepert ocral-leuko-
Plakiz, kanker pary-paru, larnmx,
kanker payudara, esophagus dan
jugs pencegah penvakit @ntung
(Langseth, 1995, Svitaas, el al,
20041

Karolenoid memnpakan sa-
kefompok pagmen alami lant lemak
yvang dapal ditemukan dalam
fitoplanklon dan beberapa jenis
tungi serta bakten. Wama merah,
oranye. dan kuning yang nampak,
pada buah dan sayuran berasal

dari karotenoid, Beberaga hewan
laut sepertl salmon dan udang
pamakan fumbuhan yang me-
ngendung labih darl 700 jenis
gANyawa yang mearupakan
panyusun kelompok kKarolanoid,
menyebabkan hewan terssbu
memilikl warna vang cerah,
Karofenoid bukan hanye sekodar
pigmen, namun jugd marupakan
anficksidan. Di antara senyawa
karotan tersabul yang memiliki
aklivitas paling baik sebagai
anlioksidan adalah astaxanthin
(Kurashage, 1920; Nagui, 2000).

Astaxanthin

Astaxanthin adalah senyawa
pigmen darn kaul dengan strulktur
molekul sedemikian rupa sehingga
mambuatnya meanjadl aktif
sebagal anfioksidan. Antioksidan
merupakan sualu agen yang bisa
menghambat terjadinya proses
oxsidasi, Sejumlah produk nutrien
glami capal meanatralisir efek
pkeldasi dar radikal bebas dan
senyawa baracun fannya, Stud|
banding antara astaxanthin dan
jenis karaten fainnya talah mem-
perlihalkan bahwa astaxanthin
mamlliki akivitas anticksidan 10
kall labih kual dar| kelompak
karctan  berups  [-karoten,
canthaxanthin, lutgin, dan res-
wanihin  (Maguib, 2000),
banding lainnya juga talah
ditakukan yakni antars senyawa
aslaxanthin  dan  wvitamin E
sebagal pancegah oksidasi pada
lemak, hasilnya manunjukkan
bahwa astaxanthin mamiliki
afokilvitas 100-500 Kadi lehil baik
dari vitamin E dalam hal
pancegahan perckeidasi lamak
sacara in vivo (Kurashige, 1980).

K.andungan asteccanthin datam
Fumput laut memiliki aktivitas
menghambal  peparan sinar LW
dan juga memiliki efek protektf
terhadap ferbentuknya radikal
bebas yvang diproduksi clah folo-
oksidasl akibal paparan sinar UV,
Stahl at al.{2000) dan Hawkins

L

(2003 telah meampelajar efek
protedtif darn astaxanthin, -karoten
dan refinol datam malawan foio-
oksidasi akibat paparan sinar UV,
Haslinya memparshatkan bahwsa
astavanthin lebih efekil datam hal
mengurang larbantuknga senyawa
polyamine, yailu suatu sanyaws
yvang dapal menyababkan
kerusakan kulll. Pada suatu
kelompok percobaan (freatment
group) yang lelah mengkonsumsi
astaxanthin, lerbantuk jénis
sEnyawa polvamine lebih sedikii
dan kelompok kontrol, sedangkan
kelompok yan,g fidak meng-
koneumsi astaxanthin {controd
group) akan tidak terlindungl dan
paparan LY sahingga mengatami
kerusakan kulit akibel dari
terheniuknya sanyawa polyamineg
aebesar 4,1 kall lipat lebih besar
darl  kelompok percobaan yang
telah mengkonsumsi astaxanthin
Studl Ini manyimpulkan bahwa
astaxanihin bekerja dengan cara
manghasikan anzim yang meng-
uraikan senyawa polyamine akibat
darl proses radiasi UV (Stahl et al,
2000}

Penelilian jugs menunjukkan
bahwa astaxanthin mamiliki
aklivitas cardioprotective melalul
kemampuannya manpurunkan
oksidasi HOL (kosesieral baik) yang
merupakan agen pentransfer
kolesterol dalam darah. Untuk
membentuk fungst jantung yang
sahat maka diperiukan kandungan
HDL yang tinggi dan kandungan
LOL (kolesterol jahat) vang
rendah dalam -aliran darah.
Asupan astaxanthin selama 30 hari
gkan meningkatkan kandungan
kolesteral HDL menjadl 57mgf
dL. sedangkan kandungan LOL
menurun dar 12,5 mgfdL menjad
86 mghdl (Munlfo dalam Hawkins,
2003). Parsyaratan untuk [Gntung
varg sehat sdalah kendungan
HDL minimal 42 4 mgidL.

Astaxantnin dapat ditermukan
paca biota laut diantaranya pada
alga hijau Haesmafococcus
pluwvialis, pada beberapa jenis



an saperti kan salmon, fung
dan froul. juga terdapat pada
kalompok krustasea [misal
udang, lobstar, dan kepiting/
rajungan} serta ragéi Phaffia
rhodazyma. Penelitian terhadap
exsirak iobster Homarus-astacus
menghasikan syuaby senyawa akif
yang lerkaraklerisasi sebagal
astaxanthin (Neguib, 2000,
Pantagua & Lifan; 2000). Hasi
panealitian tersebut menyirmpulkan
bahwa keberadaan astaxanthin
berlimpah di alam Ini, namun
hampir semuanya lerdapal dalam
konsentrasl yang rendah. Biols
taut yang paling memungikinkan
sebagai sumber astaxanthin
adeiah alga hijpu Heematococous
pluvielis yang juga mengandung
jeniz senyaws karoten lainnya
berupa lutein, llkopen dan B-
keroten. Keberadaan azfaxanthin
dalam mikroalga Inl blasanya
berupa ester dari barbagai
macam asam lamak. Sanvawa
perantara dalam pambentuxan
karoten pada blota laut yaitu
berupa echinenone dan can-
thaxanihin yvang sering terdeteksi
sebagai senyvawa karotan minor
Senyawa karolan mayaor pada
jenis tkan funa yvaitu unaxanthn
(Rodriguer, 2001}

Berdasarkan pemaparan di
dalas, maks skan sangatl ber-
manfaat jika ditakukan peneditian
mangenai  isolasl senyawa
astaxanthin dalam upaya pe-
manfaaian bicta laut untuk
manggall potensi organisme faut.

Beberapa Sifat Fisika dan
Kimia dari Senyawa Karoten

Femahaman vyang baik
manganal sifal fisika dan kimia
pada senyawa kKaroten akan
mamudahkan analls unfuk me-
nentukan karotengid dengan hasi
refibditas yang lebih baik

Sifat Solubilitas

Karotenoid barsifat lipofilik,
artimya tidak larut dalam air tetapi
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lanst dalam pelarut organik berupa
aselon, alkahol, et ater, petroleum
ater, hekgan, toluens, kloraform,
dan atil asetst. Senvawa karatan
berupa xantophyll akan lant lebih
baik dalam matancl dan stanol,
sadangkan karatenold berbeniuk
kristal akan sult untuk ditarutkan
delam pelarut di atas tetapi akan
febih mudah larut datam pelarut
benzena dan diklorametan,
Kelarutan f-karoten, xantophyll,
dan luiein dalem pelarut THF (tatra
hidro furan) akan lebih baik
(Rodriguaz, 2001; Schutz &t al,
2005).

Absorpsi Cahaya

Strukiur kimfa dengan ikatan
rangkap terkonjugasi yang
marupakan gugus kremopor
menvababkan karoteraid memiliki
spakirum absorpsi visible vang
barmanfaal zebagal dasar
identifikasi dan anafisa kuantitatit.
Warna yang dimilikinya me-
mungkinkan analis  untuk
mamonitor lBngkah-<angksh dalam
menganalisa senyaws Karoten.
Parubahan warna karoten selama
anadisa mambenkan indikasi pada
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pendegradasian dan modifikas|
gtrubtur (Rodriguez, 2001; Isascsan
el all, 2004),

Spekiroskopl UWV-Visible
merupakan instrumen yang paling
saring  digunakan  untuk
menganalisa senyews karoten
(Rodriguez, 2001; Zhao af al,
2004), Sebagian besar senvawa
karoten akan mengabsorbsi pada
3 panjaeng gelombang vang
berbeda, sshingga maenghasikan
2 spekira, Semakin besar bangan
konjugasl pada ikatan rangkap,
maka akan samakin besar nilai A
max, Gambar 2 dan 3 mem-
pariihatkan spaktra UV-Visible dan
baberapa senyawa karoten,

Sifat Adsorpsi dan Partisi

Terdapatnya subtituen oksigen
akan maningkatkan sifat adsorpsi,
sifat ini akan tergantung pada tipe,
Jurmlah, dan lokasi dan gugus fungsi
yang mengikat oksigen pada
sanyawa karolen. Hal ini di-
periihatkan pada kromatografi
laplsan lpls plat silika dengan
manggunakan pelarut 3% meatanol
dalam benzena atau 5% metanol
dalam taluena, semua karoten
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Gambar 2. Spekira Uv-Visible dan f-karoten standar (Zhao af al,
2004; Schulz sf &l , 2005,
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Gambar 3, Spekira LN-Visible darl Likopan | |, pkaroten
(——, f-karofen (- -~ dan a-karoben . ) dalam petant
patrodaum aeter { Rodriguez, 2007)

dalam sampel akan larelusi
bersamaan dengan bergeraknya
pedarut pada plal silika, sedangkan
xanmophyll akan erdistribusi datam
plat ierganiung pada jumiah dan
jenis substituen yang ada dl
dalamnya (Zhao af-al,, 20043,

Gugus hidroksil banyak
mampengarubl  proses adsarpsi
akan tetapl pada reaksl mefiasi,
asatllasi, dan silisasi akan
mengurangl afek inl. Affindas guous
karbond lebdh kecil darpada gugus
hidroksil. Kontribusi gugus
fungsional pada affinitas adsampsi
akan meaningkat sesual derngan
urutan benikul:

“OR < -C=0 < 2[-C=0] < -OH
<-CO0H

Berdasarkan sifal kimia dan
fizika yang ielah dipaparkan
lersebul, maka diharapkan tardapat
beberapa pililkan melode analiss
vang dapat memberikan hasi
dengan presisl dam akurasi Ungagl
sehingga mandekali  yang
sebananya (Drecise and accuraia),

Karena sanyawa kamienoid
dianalisa menggunakan cahays

absorbsi  pada daarah wsie,
maka akan sangal memungkinkan
terjadi interferensl dan senyawa non
karcten. Unluk mengurang:
kesglahan {ersebut, maka
diperiukan tknik analisa tersandi.
Migal, untuk antosianin  bersifat
larul dadam air, Sanvawa ni bdak
akan tereksiraksi dengan karotan
dan akan (erplsahkan selama
proses partisi, Unluk plgmen
klorofid, dapal digliminasi melsiui
proses saponifikast, [ka proses inl
tidak berhasil maka langkah
selanjuinya adatah kromaiogral
kedarn. Medalisl krommatogral kolom
|ré, klorafil heris dapatismisahkan
dari karoten. Masalah umum yang
garing muncul dalam analisa
senyawa kerolen adalah adanya
Interferensl suatu enis karoten
dengan karoten lainnya selama
pengukuran dan kasakahan datam
mengidentifikasi jenlz sualu
karaotenodd

KESIMPULAN

Karotenoid merupakan se-
kelompok pigman alami larut lipsd

bBerwarna merah, nranya? dan
kuning yang depat ditemukan pada
buah, umbi, maupun daun
tanaman, juga dalam daging hewan
yang mengkonsums! tanaman
yang mengandung karolen.

Baberapa jenis karolen vang
telah dikenal antara tain B-karoten,
lutein, Iycopane, dan astaxanthin,
Diantars senyawa kandten fersabut
yang memiliki aktivitas paling baik
sebagal anticksidan adalah
astazanthin. Seryawa aslaganthin
mamiliki aktivitas antioksidan 10
kaii lebih kusl-dari kelompok
karoten berupa J-karoten,
canthaxanthin, lutein, dan zeaxan-
thin, juga berpoatensi sebagai
carciaprolechve, Astaxanthin dapat
ditemukan peda biota laul di
antaranya pada alga hijau
Haematooocous pluvialis, pada
babarapa jgnis [Kan seperti ikan
salmon, tuna dan frout, juga
terdapat pada kelompok krusiasea
(udang, lobster, dan kapiting/
rajungan) serta ragl Phaifia
rhodazryma, Sebagai upaya
menggsll potensi organiasme Laul,
rmaka akan sangat barmanfaat ika
dilakukan penslitian meanganal
Isoiasl sanyvawa astaxanthin. dari
blota laut mengingal poténsinya
sebagal anlicksidan, barsifat
cargioprofective dan sabagal LUV-
profecior.
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